
BAB V

KESIMPULAN, SARAN .SARAN DA}[ PE}IUTUP

A. Keoimpulan

Dengan selesainya pembatrasan mengenai ruh dan segala aspeknya monurut

Hindhuisme dan Islam; serta aaalisa perbandingan antara keduany4 maka dapaflah

disimpulkan t 
,^ \

L Ruh meilmrt ajaran fii"dldir*" adalah sesuatu yang hahrs non matcri yang

\/
bcrada dalam tubuh dMnenghidupinya. nrh berasal dari percikan Rtft Tuttan

olehkarenanyaiamemilikisifatseperti sifat Ruh Tuhan, yang tidat( rrsak, kekal

tak terkeringftan oleh a$gfur dan tak tertakar oleh api.

Sedarqtcan dalam aganl- Islarq jisim latif yang hi&p dan meoghifuPi

g1buh sehingga t rb; itu meqiadi hidup. Sifat nfi aiartaranya adalah keeat btapi

ia mempgnyai permulaa$, keberaiiaannya tidak dapat diindra sebagaifiBna

benda-benda yang nampak,

2. Menurut konsep tfindhuisme dar Islem dr memprrryai hubttngan yang erat

dengan ftbuh yang mengikuti dan mengerat*an serta mengendalikan perbuaan

manusia.

3, tdflurut Hindhuisne dan Islam setelatr manusia meningal nrh manusia akan

kckal walaupun jasad itu mursnah Ajaran Hindhuisne mcngajarkan batrwa ruh

manusia yang melringgal akan beringkamasi kopada jasad lain selama ia masih

banyak mclakr*an perbuatan dosq baru setehh ia bersih dari dosa afau banyak

melalflrkan ajarannya maka ia akan dapat moncapai kcsernpurnaan sprdhmt.
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Sedangkan dalam agama Islam diajarkan balmva setelah mamnia rneninggal

ruhnya akan hilaflg sedarEt<an yane tinegal adalah jiwanya kemudian ia akao

bertempat dialam barzakb ia menunggu hingga dibangkitkan pada hari kiamat

4. Hindhuisme dsn Islam sirna-sama mengajarkan keprcayaan adarrya ruh. Dalam

Hindhuisme kepercayaan adanya nrtr termasuk dalam ke,percryaan yang pokolq

dan dalam Islam kepercffyamt adanya rutr tidak termasuk dalam Rukun Iman

tetapi ada kaitannya deogan salah satu rukun iman yainr masuk dalam hal-hal

pen$abaran yang ghaib seperti percEra adanya Para lvlalaikat, Hari Kiamat, IIad

Kebatrgkitaq karenanya wajib diperoayai.

5. Persafiran antara atnrair dengan tubuh dalam Hndhuisme menimbulkan Alvidya

(kebodotran) sedasdffin dalam Islam persatuan antara ruh dengan jasad tidak

menimbulkan Awidya tetapi suc'i beffiih.

B. Saran-saran

Ruh adalah masalah metafisik yang 6dak dapat dijangkau oleh akal manusia

dan tidak dapat dibuktikan bagaiman hakikatrya agar supaya seseofimg tidaf, salah

dalam memberikan interpretasi terhadapny4 maka penutis sarankan:

l. Kepada s€gerap Umat Islam hendakrrya tidak berusaha menggali pengetahuan

tenta€ nrh, kareira hal itu tidak mungkin, seorang muslim hanyalah dryat

mcmpclajari ssbatas apa yang disudah diielaskan dalam AlQur'an. Disamping

itu seofirog muslim hendaknya berhati-hati dalam menanggapi, menerima dan

mengikuti terhadap orarqgyang meflgaku dapat bertrubungail dengan ruh karena

hal itu dapat menyesatkan aqidah.
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2. Kepada segsnap pemeluk Hindhuisme sekalipun nrh merupakan kepercyaaan

pokok dalam agamanya, namun hendalurya menyadari bahwa ajaran tfindhuismo

kebanyakan berdasarkan kepada mitosyang tidak dapat dibuktikan kebenarannya

secira historis. Oleh karena itu hendaknya juga manpelajari ajaran agama lain

rmtuk dijadikan bahan rnasukan sehingga dapat memilih ajaran agama rulna

yang benar-benar bersumber dari ajaran agama yang muflak kebenarannya.

c. Penutup

Allramdulilah penulis panjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat

dan pertolorgannya slaipsi ini dapat diselesaikan.

Namgn karena keterbatasan ilmu dan kemanrpuan yffig fu pada diri

pellrlis maka sudah bararqg tentrr banyak diirmrpai kekurangau dan kelthilafan.

Penulis borharap semoga dengan serba t€ftatas iri, lontarar kitik dan saran

senantiasa ditrarapaLrr oleh penulis sebagai peryempurnaim pembahamn berikutnya

dan semoga bermanfaat bsgr diri penulis f,{nrsusnya" haridaitolafi dan pembaca yang

budiman pada umumnya. Amin....


